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ABSTRAK 

ANALISIS IDOL K-POP GENERASI KETIGA SEBAGAI INSTRUMEN 

KEBIJAKAN DIPLOMASI PUBLIK KOREA SELATAN (2014-2025) 

 

Oleh 

Desvin Harisda Putri 

 

 Penenlitian ini mengkaji perkembangan diplomasi publik di era globalisasi yang 

semakin sering melibatkan aktor non-negara. Korea Selatan menjadi salah satu negara yang 

berhasil memanfaatkan Hallyu melalui K-Pop sebagai instrumen diplomasi publik. Dalam 

konteks tersebut, idol K-pop generasi ketiga tidak hanya berperan sebagai aktor indusri 

hiburan, tetapi juga sebagai aktor non-negara yang membantu memperkenalkan budaya dan 

meningkatkan citra negara Korea Selatan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis bagaimana peran idol K-Pop generasi ketiga sebagai instrumen diplomasi publik 

Korea Selatan  pada periode 2014-2025. 

 Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendektan studi kasus. Data 

diperoleh melalui laporan resmi, publikasi lembaga, dan literatur akademik yang relevan, 

kemudian dianalisis menggunakan teori Publik Diplomacy Nicholas J. Cull yang terdiri atas 

lima elemen, yaitu listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange diplomacy, dan 

international broadcasting. 

 Hasil penelitian menunjukan bahwa Korea Selatan berhasil memanfaatkan idol K-Pop 

generasi ketiga sebagai aktor non-negara melalui kelima elemen diplomasi publik Nicholas J. 

Cull. BTS, EXO, Blackpink, Twice, Red Velvet, dan Seventeen berperan dalam 

memperkenalkan budaya Korea Selatan, membangun komunikasi dengan publik 

internasional, serta memperluas jangkauan diplomasi publik melalui media digital. Penelitian 

ini juga menemukan bahwa keberhasilan tersebut didukung oleh kolaborasi antara pemerintah 

Korea Selatan, industri hiburan, dan idol K-Pop sebagai aktor non-negara dalam menjangkau 

masyarakat global. 

Kata Kunci: Diplomasi Publik, Aktor Non-Negra, Korea Selatan, K-Pop, Hallyu 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

ABSTRACT 

 

AN ANALYSIS OF THIRD-GENERATION K-POP IDOLS AS INSTRUMENTS OF 

SOUTH KOREA’S PUBLIC DIPLOMACY POLICY (2014-2025) 

 

By 

Desvin Harisda Putri 

This study examines the development of public diplomacy in the era of globalization, where 

non-state actors are increasingly involved in diplomatic activities. South Korea is one of the 

countries that has successfully utilized Hallyu (Korean wave) through K-Pop, as a public 

diplomacy instrument. In this context, third-generation K-Pop idols play a role not only as 

actors in the entertainment industry but also as non-state actors, who contribute to promoting 

Korean culture and enhancing South Korea’s national image. Therefore, this study aims to 

analyze how South Korea utilizes third-generation K-Pop idols as non-state actors in its public 

diplomacy between 2014 and 2025. This study employed a qualitative method with case study 

approach. Data were obtained through official reports, publications, and relevant academic 

literature. Data were then analyzed using Nicholas J. Cull's Public Diplomacy theory, which 

consists of five elements, listening, advocacy, cultural diplomacy, exchange diplomacy, and 

international broadcasting. The results indicate that South Korea successfully utilized third-

generation K-Pop idols as non-state actors through Nicholas J. Cull's five elements of public 

diplomacy. BTS, EXO, Blackpink, Twice, Red Velvet, and Seventeen have played a role in 

introducing South Korean culture, building communication with the international public, and 

expanding the reach of public diplomacy through digital media. This study also found that this 

success is supported by collaboration between the South Korean government, the 

entertainment industry, and K-Pop idols as non-state actors in reaching the global community. 

Keywords: Public Diplomacy, Non-State Actors, South Korea, K-Pop, Hallyu 
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I.     PENDAHULUAN 

 

 

1.1    Latar Belakang 

 

Di era global saat ini, diplomasi tidak lagi tebatas pada praktik tradisional 

yang hanya dijalankan oleh aktor negara seperti Kepala Negara, Mentri Luar 

Negeri, atau diplomat karier. Menurut Manuel Figueira (2022) dalam jurnal 

berjudul “Indigenous Peoples as Non-State Diplomatic Actors in the 

Public/Cultural Diplomacy of Taiwan: A Case Study of Dispossessions: 

Performative Encounter(s) of Taiwanese Indigenous Contemporary Art”, diplomasi 

tidak lagi eksklusif bagi negara, melainkan juga dapat dijalankan oleh entitas di luar 

struktur pemerintahan.  

Pandangan ini diperkuat oleh Plundrich Mirasolav (2024) melalui 

penelitiannya “Diplomacy of Non-State Armed Actors: A New Reality in 

International Relations”, yang menjelaskan bahwa diplomasi yang sebelumnya 

didominasi oleh pemerintah dan aktor negara kini berkembang menjadi arena yang 

jauh lebih plural, di mana kelompok masyarakat sipil, korporasi, komunitas 

transnasional, serta figur publik seperti artis, influencer, dan selebritas turut 

berperan dalam membentuk citra negara dan memengaruhi opini publik 

internasional (Plundrich, 2024).  

Perubahan ini menandai pergeseran paradigma dalam praktik diplomasi 

modern, khususnya dalam domain public diplomacy yang menekankan pentingnya 

penyampaian nilai budaya dan pembangunan hubungan jangka panjang dengan 

masyarakat global melalui media kreatif dan representasi simbolik (Plundrich, 

2024). 

Salah satu negara yang menggunakan metode ini adalah Korea Selatan. 

Dimana pengalaman pasca krisis ekonomi Asia tahun 1997 membuat Korea Selatan 
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mulai mengalihkan fokus pembangunann ekonomi yang sebelumnya bergantung 

pada industri kasar dan dominasi Chaebol yang rentan tehadap pengaruh eksternal, 

ke industri budaya dan ekonomi kreatif (Kaloka dkk., 2019). Gagasan mengenai 

potensi ekonomi industri budaya sebenarnya telah muncul sejak tahun 1994 melalui 

laporan Presidential Advisory Board on Science and Technology, yang menyoroti 

bahwa industri budaya memiliki nilai ekonomi yang besar dan mampu menjadi 

sumber pertumbuhan baru. Pasca krisis, pemerintah secara aktif mengembangkan 

kebijakan yang mendukung industri hiburan, termasuk investasi dalam infrastruktur 

budaya, pembiayaan produksi konten, serta promosi budaya populer ke pasar 

internasional sebagai bagian dari strategi pemulihan ekonomi nasional (Elaskary, 

2018). 

Dalam perkembangannya, strategi ini melahirkan fenomena Korean Wave 

(Hallyu). yang mencakup penyebaran budaya populer Korea Selatan seperti K-Pop, 

drama, film, hingga gaya hidup ke berbagai belahan dunia. Pemerintah Korea 

Selatan secara resmi menempatkan Hallyu sebagai salah satu industri strategis 

nasional untuk meningkatkan citra negara dan memperluas pengaruh global. 

Melalui dukungan institusional seperti Ministry of Culture, Sports and Tourism 

(MCST), Korean Culture and Information Service (KOCIS), Korea Craetive 

Content agency (KOCCA), serta Korea Foundation for International Culture 

Exchange (KOFICE), promosi budaya Korea dilakukan secara sistematis dan 

terintegrasi (Koo & Koo, 2022). 

Seiring berjalannya waktu, strategi ini tidak hanya berorientasi pada 

kepentingan ekonomi, tetapi juga menjadi bagian penting dalam strategi Korea 

Selatan membangun citra negara di kancah internasional, strategi ini menjadi alat 

pendekatan kepada masyarakat internasional. Dalam hal ini, Hallyu Khususnya K-

pop menjadi media komunikasi yang efektif untuk menjangkau audiens global 

secara lebih luas dan emosional. Perkembangan teknologi digital dan media sosial 

turut mempercepat proses ini, sebagaimana terlihat dari fenomena global seperti 

“Gangnam Style” yang menandai transformasi K-Pop dari fenomena regional 

menjadi fenomena global (J. Kim dkk., 2022). 

Seiring dengan berkembangnya K-pop, peran aktor dalam diplomasi juga 

mengalami perubahan yang signifikan. Diplomasi tidak lagi hanya berfokus pada 
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aktor negara, melainkan juga melibatkan aktor non-negara. Dalam dua dekade 

terakhir, praktik diplomasi publik menjadi lebih inklusif dan horizontal, dimana 

aktor negara dan non-negara berperan secara sejajar dalam membentuk citra dan 

pengaruh global (Plundrich, 2024). Dalam konteks ini, individu seperti selebritas, 

influencer, dan figur publik menjadi bagian penting dalam strategi komunikasi 

global suatu negara. 

Dalam konteks Korea Selatan, transformasi tersebut terlihat jelas melalui 

keterlibatan idol K-Pop sebagai aktor non-negara yang mempresentasikan negara 

di kancah internasional.Idol K-Pop kemudian berkembang tidak hanya sebagai 

pelaku industri hiburan, tetapi juga sebagai representasi global Korea Selatan. 

Pemerintah secara aktif melibatkan idol dalam berbagai kegiatan internasional yang 

memiliki dimensi simbolik maupun diplomatik. Contohnya, penampilan boy group 

EXO, yang debut di tahun 2012 dalam penutupan Olimpiade Musim Dingin 

Pyeongchang 2018, menunjukkan bagaimana idol digunakan sebagai representasi 

budaya nasional di hadapan dunia. Bahkan, EXO disebut sebagai “Nation’s Pick”, 

yang mencerminkan keterkaitan antara identitas grup dengan citra negara. Selain 

itu, keterlibatan mereka dalam pertemuan antara Presiden Korea Selatan dan 

Presiden Amerika Serikat di tahun 2018 juga menunjukkan bahwa idol juga dapat 

hadir dalam konteks diplomasi tingkat tinggi (Shafie, 2025). 

Selain EXO, Red Velvet sebagai salah satu girl group yang debut di tahun 

2014 juga memiliki peran yang lebih kontekstual, khususnya dalam hubungan 

bilateral yang sensitif. Keterlibatan mereka dalam kunjungan diplomatik ke Korea 

Utara pada tahun 2018 mencerminkan bagaimana pemerintah secara selektif 

memilih representasi budaya yang dianggap sesuai dengan situasi politik tertentu. 

Hal ini menunjukkan bahwa penggunaan idol dalam diplomasi bukanlah sesuatu 

yang acak, melainkan bagian dari strategi yang disesuaikan dengan kebutuhan 

diplomatik (Fatiah, 2018). 

Sementara itu, grup seperti Blackpink juga memainkan peran penting dalam 

memperluas jangkauan global Korea Selatan melalui keterlibatan mereka dalam 

berbagai kampanye internasional dan kolaborasi lintas negara. Salah satu bentuk 

keterlibatan yang menonjol adalah peran mereka dalam kampanye perubahan iklim, 
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termasuk keterlibatan dalam forum global seperti COP26 sebagai advocate untuk 

isu lingkungan. (Widyawati & Gunawan, 2023) 

Adapun Twice yang menunjukkan bentuk diplomasi budaya melalui 

pendekatan yang lebih berfokus pada ekspansi regional dan kedekatan dengan 

audiens internasional, khususnya di kawasan Asia. Popularitas Twice di Jepang dan 

negara-negara Asia lainnya menjadikan mereka sebagai salah satu wajah utama 

Korea Selatan dalam memperkuat hubungan budaya lintas negara. Aktivitas seperti 

tur internasional, promosi lintas bahasa, serta keterlibatan dalam industri hiburan 

Jepang menunjukkan bagaimana Twice berperan dalam membangun jembatan 

budaya antara Korea Selatan dan negara lain (Azizah & Dwiyanti, 2021) 

Selanjutnya ada Seventeen yang memiliki keterlibatan aktif dalam 

komunikasi dengan penggemar internasional melalui media digital, yang 

memungkinkan mereka membangun hubungan yang lebih personal dan 

berkelanjutan dengan audiens global. berperan dalam memperluas jangkauan global 

Korea Selatan melalui popularitas internasional mereka. Melalui konser global, 

kolaborasi lintas negara, serta eksistensi di media internasional, Seventeen 

berkontribusi dalam meningkatkan daya tarik dan citra positif Korea Selatan, serta 

membantu membangun kedekatan emosional dan keterikatan budaya dengan 

masyarakat global (Shafie, 2025).  

Di antara banyaknya group K-Pop, BTS menjadi aktor paling menonjol 

dalam praktik penggunaan aktor non-negara dalam diplomasi budaya. Sejak debut 

pada tahun 2013, BTS berkembang menjadi fenomena global dengan basis 

penggemar transnasional yang sangat besar, yaitu ARMY (Lyu, 2024). 

Keberhasilan BTS tidak hanya terlihat dari pencapaian di industri musik, tetapi juga 

dari kontribusi ekonomi yang signifikan terhadap Korea Selatan, serta 

kemampuannya dalam membangun citra negara di tingkat global (Gan, 2023). 

Lebih dari itu, BTS secara aktif terlibat dalam berbagai kegiatan diplomasi 

internasional, seperti kampanye bersama UNICEF, pidato dalam sidang Majelis 

Umum Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), serta partisipasi dalam isu global 

seperti pandemi, lingkungan, dan generasi muda. Puncak dari peran tersebut terlihat 

ketika pada 14 September 2021, Presiden Moon Jae-In secara resmi menunjuk BTS 

sebagai Special Presidential Envoy for Future Generations and Culture serta 
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memberikan paspor diplomatik kepada seluruh anggota BTS (Lyu, 2024). 

Keputusan ini menjadi fenomena unik dalam diplomasi internasional, karena 

menunjukkan bahwa negara memberikan legitimasi formal kepada selebritas 

sebagai aktor diplomasi (Ahmad, 2020).  

Dengan segala keberhasilan yang diraih, BTS menjadi fondasi diplomasi 

budaya Korea Selatan hari ini, khususnya K-Pop yang terus berkembang sebagai 

kekuatan budaya, ekonomi, dan politik yang menjadikan Korea Selatan aktor 

penting dalam lanskap global modern dimasa depan  (Jin, 2021). 

Berdasarkan berbagai contoh keterlibatan K-Pop idol dalam diplomasi 

budaya tersebut, terlihat bahwa tidak semua generasi idol memiliki konteks dan 

tingkat pengaruh yang sama dalam proses globalisasi budaya Korea Selatan (Liu, 

2023). Oleh karena itu, penelitian ini secara khusus memfokuskan analisis pada 

peran K-Pop idol generasi ketiga dalam diplomasi publik Korea Selatan, dengan 

aktor yang terlibat yaitu BTS, EXO, Blackpink, Twice, Red Velvet, dan Seventeen. 

Generasi ini dipilih karena merupakan fase penting dalam perkembangan Hallyu, 

di mana ekspansi K-Pop mencapai tingkat global yang lebih luas melalui 

pemanfaatan media digital, media sosial, serta dukungan kebijakan negara yang 

semakin terstruktur. Selain itu, idol generasi ketiga juga menunjukkan variasi 

bentuk keterlibatan dalam diplomasi budaya, mulai dari representasi simbolik 

hingga partisipasi dalam forum internasional, sehingga relevan untuk dianalisis 

dalam melihat bagaimana Korea Selatan memanfaatkan transformasi peran 

selebritas sebagai aktor non-negara dalam diplomasi budaya di era modern. 

 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

 

Perkembangan diplomasi modern telah mengubah cara negara berinteraksi 

di ranah internasional, di mana keterlibatan aktor non-negara menjadi semakin 

signifikan dalam praktik hubungan internasional. Diplomasi yang sebelumnya 

hanya dijalankan oleh aktor negara kini berkembang menjadi diplomasi yang 
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mengedepankan budaya dan industri kreatif sebagai instrumen penting dalam 

membangun citra serta pengaruh negara di tingkat global. 

Korea Selatan menjadi salah satu negara yang berhasil memanfaatkan 

dinamika tersebut melalui fenomena Hallyu (Korean Wave), khususnya K-Pop. 

Pemerintah Korea Selatan melihat industri hiburan sebagai aset strategis dalam 

memproyeksikan identitas nasional, memperluas hubungan dengan masyarakat 

internasional, serta meningkatkan daya tarik negara di kancah global. Dalam 

konteks ini, K-Pop idol generasi ketiga seperti BTS, EXO, Blackpink, Twice, Red 

Velvet, dan Seventeen menjadi representasi global yang dimanfaatkan dalam 

diplomasi budaya. Hal ini juga didukung langsung dengan pembentukan institusi-

institusi negara yang bertanggung jawab atas perkembangan industri kreatif 

khususnya Hallyu. Lantas, “Bagaimana peran Idol K-Pop generasi ketiga sebagai 

instrumen kebijakan Diplomasi Publik Korea Selatan selama periode 2014-2025?” 

 

 

 1.3 Tujuan Penelitian 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana Korea Selatan 

memanfaatkan idol K-Pop generasi ketiga sebagai aktor non-negara dalam strategi 

diplomasi publik. Penelitian ini juga bertujuan untuk memahami bentuk 

keterlibatan idol dalam praktik lima elemen diplomasi publik, serta menjelaskan 

peran negara dalam mendukung dan mengoptimalkan pemanfaatan idol sebagai 

instrumen diplomasi.  

Secara khusus, penelitian ini akan menyoroti peran BTS, EXO, Blackpink, 

Twice Red Velvet, dan Seventeen. Hal ini bertujuan untuk untuk melihat variasi 

bentuk pemanfaatan idol K-Pop generasi ketiga dalam diplomasi publik Korea 

Selatan. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 

Secara teoretis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya kajian 

Hubungan Internasional, khususnya terkait diplomasi modern dan peran aktor non-

negara dalam praktik diplomasi budaya. Penelitian ini juga memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan konsep public diplomacy dengan menyoroti bagaimana 

idol K-Pop generasi ketiga dapat berfungsi sebagai aktor non-negara yang strategis 

dalam menyebarkan nilai budaya serta memperkuat citra negara di tingkat global. 

Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan bagi 

pemerintah, akademisi, dan praktisi mengenai bagaimana pemanfaatan selebritas 

dapat digunakan sebagai instrumen diplomasi publik yang efektif di era globalisasi. 

Selain itu, penelitian ini juga dapat menjadi referensi dalam merancang strategi 

diplomasi publik berbasis budaya populer, guna memperluas pengaruh global, 

memperkuat identitas nasional, serta mengembangkan model diplomasi modern 

yang lebih inklusif dan adaptif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

II.     TINJAUAN PUSTAKA 

 

  

2.1.    Penelitian Terdahulu  

 

Untuk sumber acuan dalam penelitian ini, digunakan sejumlah penelitian 

terdahulu yang memahami dinamika diplomasi budaya, perluasan peran aktor non-

negara dalam hubungan internasional, serta pemanfaatan budaya populer sebagai 

instrumen diplomasi publik. Kelima penelitian yang digunakan memiliki kesamaan 

dalam membahas peran budaya populer Korea Selatan, khususnya K-Pop, dalam 

membangun pengaruh global, serta keterlibatan idol sebagai aktor non-negara 

dalam praktik diplomasi modern. 

Penelitian pertama yang menjadi rujukan dalam kajian ini adalah karya Tara 

Shafie (2025) berjudul “K-Pop Idols as Diplomats: South Korean Celebrities and 

Soft Power”. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode 

studi kasus untuk menganalisis peran idol K-Pop dalam praktik diplomasi budaya 

Korea Selatan. Fokus utama penelitian ini adalah melihat bagaimana idol K-Pop 

dapat berfungsi sebagai aktor non-negara yang berkontribusi dalam meningkatkan 

soft power Korea Selatan di tingkat global. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

idol K-Pop memiliki peran strategis sebagai public diplomats melalui keterlibatan 

mereka dalam berbagai kegiatan internasional. Beberapa contoh yang diangkat 

dalam penelitian ini antara lain penampilan EXO dalam Olimpiade Musim Dingin 

Pyeongchang 2018, keterlibatan Red Velvet dalam kunjungan diplomatik ke Korea 

Utara, serta partisipasi BTS dalam forum Perserikatan Bangsa-Bangsa. Melalui 

aktivitas tersebut, idol tidak hanya berfungsi sebagai pelaku industri hiburan, tetapi 

juga sebagai representasi budaya yang mampu membentuk citra positif Korea 

Selatan di mata dunia . 
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Penelitian ini relevan karena secara langsung menempatkan idol  K-Pop 

sebagai aktor non-negara dalam diplomasi budaya, serta menunjukkan bagaimana 

popularitas dan eksposur global dapat dimanfaatkan sebagai instrumen soft power. 

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena lebih berfokus 

pada contoh kasus tertentu dan belum mengkaji secara menyeluruh bagaimana 

negara memanfaatkan berbagai idol dalam satu kerangka strategi diplomasi. Oleh 

karena itu, penelitian ini menjadi dasar bagi penulis untuk mengembangkan analisis 

yang lebih komprehensif, khususnya dengan menyoroti peran idol K-Pop generasi 

ketiga dalam konteks strategi diplomasi Korea Selatan. 

Penelitian kedua adalah penelitina dari Achmad Ismail, Muhammad 

Fachrie, Iga Raka dan Rizki Ramadhan (2023) yang berjudul “Uncovering the Way 

of K-Pop as a Cultural Diplomacy Strategy South Korea in Indonesia” (2023). 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan pendekatan studi 

literatur dari berbagai sumber sekunder, seperti jurnal, dokumen resmi, dan media 

daring. Fokus utama penelitian ini adalah untuk menganalisis bagaimana Korea 

Selatan memanfaatkan K-Pop sebagai strategi diplomasi budaya, khususnya dalam 

konteks Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa diplomasi budaya Korea 

Selatan melalui K-Pop dilakukan secara bertahap melalui tiga tahap utama, yaitu 

pengenalan, kebijakan, dan kerja sama. Pada tahap pengenalan, K-Pop 

diperkenalkan melalui media dan perkembangan teknologi digital. Selanjutnya, 

pada tahap kebijakan, pemerintah Korea Selatan memberikan dukungan 

institusional untuk memperkuat penyebaran budaya tersebut. Sementara itu, pada 

tahap kerja sama, dilakukan berbagai bentuk kolaborasi antara Korea Selatan dan 

Indonesia, baik dalam bidang budaya maupun industri kreatif. Melalui tahapan ini, 

Korea Selatan memperoleh berbagai keuntungan dalam aspek budaya, ekonomi, 

politik, dan sosial sebagai bagian dari kepentingan nasionalnya . 

Penelitian ini relevan karena menunjukkan bahwa diplomasi budaya Korea 

Selatan dilakukan secara sistematis dan terintegrasi dengan kebijakan negara. 

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena lebih berfokus 

pada strategi negara secara umum dan belum membahas secara spesifik peran idol 

K-Pop sebagai aktor non-negara dalam diplomasi tersebut. Oleh karena itu, 

penelitian ini menjadi dasar bagi penulis untuk mengembangkan analisis yang lebih 
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spesifik mengenai peran idol, khususnya generasi ketiga, dalam diplomasi modern 

Korea Selatan. 

Penelitian ketiga adalah penelitian dari Jeung Mo Koo & Hyun Mo Koo 

(2022) berjudul “K-Pop From Local to Global: A Study on Cultural Nationalism in 

Korean Pop Culture” yang diterbitkan oleh The Colombia Journal of Asia. Dengan 

menggunakan metode kualitatif dan analisis budaya, jurnal ini menjelaskan 

bagaimana k-pop berkembang dari fenomena lokal menjadi alat diplomasi global 

yang terintegrasi dalam proyek cultural nationalism Korea Selatan. Penelitian ini 

menegaskan bahwa keberhasilan K-Pop bukanlah fenomena yang terjadi secara 

spontan, melainkan hasil dari kebijakan negara yang terstruktur, termasuk 

dukungan institusional, investasi infrastruktur budaya, dan strategi promosi global 

yang agresif. Jurnal ini memperlihatkan bahwa peran pemerintah sangat signifikan 

dalam membentuk arah perkembangan industri budaya sehingga mampu 

memperkuat pengaruh budaya Korea Selatan. Relevansi penelitian ini bagi kajian 

ini sangat kuat, karena menunjukkan bahwa kesuksesan K-pop sebagai bagian dari 

Hallyu merupakan bagian dari strategi besar pemerintah Korea Selatan dalam 

membangun citra negara melalui diplomasi budaya. Dengan demikian,  pengunaan 

idol K-Pop sebagai aktor diplomasi dan pemberian paspor diplomatik kepada BTS 

dapat dipahami sebagai bentuk pengakuan dan legitimasi negara atas kontribusi 

mereka dalam memperkuat posisi Korea Selatan di panggung global melalui 

mekanisme diplomasi non-tradisional. 

Penelitian ketiga menjelaskan tentang struktural yang melandasi munculnya 

K-pop sebagai instrumen diplomasi Korea Selatan. studi ini membantu memahami 

peran pemerintah dalam membangun fondasi strategis yang memungkinkan idol K-

pop menjadi representasi negara dalam diplomasi budaya. Dengan demikian, 

penelitian ini memperjelas korelasi antara kebijakan budaya nasional dan 

pengakuan diplomatik formal terhadap idol K-pop .  

Penelitian keempat yang menjadi rujukan yang sangat penting dalam 

penelitian ini adalah karya Pinjie Lyu (2024) berjudul “The Multifaceted Impact of 

BTS: Driving South Korea’s Economy, Soft Power, and Cultural Exchange”. 

Menggunakan metode analisis tekstual dan studi kasus, Lyu menelaah kontribusi 

multidimensional BTS terhadap Korea Selatan, mulai dari aspek ekonomi, 
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diplomasi, hingga pengaruh budaya. Penelitian ini menemukan bahwa BTS 

memberikan damfak signifikan terhadap PDB Korea Selatan mencapai sebesar 0,3 

persen dan secara konsiten meningkatkan pendapatan nasional melalui tur global, 

penjualan album, streaming digital, serta kolaborasi internasional. Jurnal ini juga 

menjelaskan bahwa popularitas global BTS telah memperluas pengaruh budaya 

Korea Selatan melalui diplomasi publik, terlihat dari keterlibatan mereka dalam 

kampanye UNICEF, pidato dalam Majelis Umum PBB, serta peran mereka sebagai 

symbol nasional yang memperkuat citra negara di dunia Internasional. Lyu juga 

mengaskan peran BTS sebagai agen pertukaran budaya melalui penggunaan 

Hanbok, penyesuaian dengan budaya lokal pada konser di negara-negara Muslim, 

dan kolaborasi musik lintas negara. Relevansinya bagi penelitian ini terletak pada 

penegasan bahwa BTS merupakan aktor non-negara dengan peran diplomatik yang 

signifikan dalam memajukan kepentingan Korea Selatan. 

 Penelitian Lyu berguna bagi penulis karena menyediakan informasi yang 

jelas mengenai dampak multidimensional BTS terhadap ekonomi, diplomasi 

publik, dan budaya internasional Korea Selatan. Penelitian ini mendukung argumen 

bahwa BTS berkontribusi terhadap kepentingan nasional Korea Selatan, contohnya 

aktivitas BTS dalam kampanye global seperti UNICEF dan PBB. Kegiatan tersebut 

memperkuat justifikasi bagi pemberian Diplomatic Passport sebagai bentuk 

pengakuan resmi negara atas peran diplomatik BTS oleh pemerintah Korea Selatan.  

Penelitian kelima berasal dari Joon-ho Kim, Kwang-jin Kim, Bum-tae Park, 

dan Hyun-ju Choi (2022) dalam jurnal berjudul “The Phenomenon and 

Development of K-Pop: The Relationship between Success Factors of K-Pop and 

the National Image, Social Network Service Citizenship Behavior, and Tourist 

Behavioral Intention.” Menggunakan metode kuantitatif melalui structural 

equation modelling (SEM), penelitian ini menganalisis bagaimana enam faktor 

keberhasilan K-Pop yaitu producers, casting, training, producing/promotion, social 

media, dan contents berpengaruh terhadap citra nasional Korea Selatan, perilaku 

kewargaan digital di media sosial, serta niat wisatawan untuk berkunjung ke Korea. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa empat faktor utama, yaitu producers, casting, 

producing/promotion, dan contents, memiliki pengaruh signifikan terhadap 

pembentukan citra nasional, yang pada gilirannya memicu perilaku digital positif 
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dan meningkatkan minat wisata budaya ke Korea. Temuan ini sangat relevan 

dengan penelitian mengenai idol K-pop karena menunjukkan bagaimana 

keberhasilan struktur industri K-Pop dapat menghasilkan figur seperti BTS, 

Blackpink, EXO dll yang mampu bertindak sebagai agen diplomasi. Dalam konteks 

diplomasi modern, jurnal ini mendukung pemahaman bahwa popularitas K-pop 

tidak hanya terbentuk dari aspek musik, tetapi juga dari strategi produksi, 

storytelling, dan interaksi digital yang memperkuat citra Korea Selatan di level 

global. Namun, penelitian ini belum menelaah bagaimana dampak tersebut 

berhubungan dengan legitimasi diplomatik formal, seperti pemberian paspor 

diplomatik kepada BTS, sehingga memberikan ruang bagi penelitian ini untuk 

mengkaji peran aktor non-negara dalam diplomasi publik Korea Selatan.  

 Penelitain kelima menjelaskan bagaimana mekanisme industri hiburan 

Korea dan strategi budaya dapat menciptakan citra nasional positif dan 

memengaruhi perilaku internasional. Penelitian ini relevan untuk studi ini karena 

memperlihatkan pentingnya sistem produksi budaya dalam membentuk figure idol 

global . Namun, penelitian ini belum membahas aspek legitimasi diplomatik formal, 

sehingga membuka ruang bagi penelitian ini untuk memfokuskan pembahasan pada 

aspek yang belum dijelaskan, seperti kebijakan pemerintah Korea Selatan dalam 

menjadikan idol K-Pop generasi ketiga sebagai aktor non negara diplomasi 

publiknya.  

 

Tabel 2.1.1 Komparasi Penelitian Terdahulu 

Aspek 

Komparasi 

Penelitian 1 Penelitian 2 Penelitian 3 Penelitian 4 Penelitian 5 

Judul 

Penelitian 

K-Pop Idols 

as Diplomats: 

South Korean 

Celebrities 

and Soft 

Power 

Uncovering the 

Way of K-Pop as 

a Cultural 

Diplomacy 

Strategy South 

Korea in 

Indonesia 

K-Pop From 

Local to 

Global: A 

Study on 

Cultural 

Nationalism 

in Korean Pop 

Culture 

The Multifaceted 

Impact of BTS: 

Driving South 

Korea’s 

Economy, Soft 

Power, and 

Cultural 

Exchange 

The 

Phenomenon 

and 

Development 

of K-Pop: 

The 

Relationship 

between 
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Success 

Factors of K-

Pop and the 

National 

Image. Social 

Network 

Service 

Citizenship 

Behavior, and 

Tourist 

Behavioral 

Intention. 

Peneliti Tara Shafie Achmad Ismail, 

Muhammad 

Fachrie, Iga 

Raka & Rizki 

Ramadhan 

Jeung Mo 

Koo & Hyun 

Mo Koo 

Pinjie Lyu Joon-ho Kim, 

Kwang-jin 

Kim, Bum-

tae Park, 

Hyun-ju Choi 

Pendekatan 

Penelitian 

Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kualitatif Kuantitatif 

Kerangka 

Konsep 

Soft Power 

(Nye), Non-

state Actors, 

Public 

Diplomacy 

Cultural 

Diplomacy, 

Public 

Diplomacy, 

Nation 

Branding, 

Nation Interest 

Cultural 

nationalism, 

soft power, 

cultural policy 

Soft power, 

public 

diplomacy, 

cultural 

exchange 

Nation 

Image, 

Cultural 

Industry 

System, Soft 

Power Effect 

Hasil 

Penelitian 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa idol 

K-Pop 

memiliki 

Hasil penelitian 

menunjukkan 

bahwa diplomasi 

budaya Korea 

Selatan melalui 

K-Pop dilakukan 

Hasil 

penelitian 

menegaskan 

bahwa 

keberhasilan 

K-Pop sebagai 

Hasil penelitian 

menemukan 

bahwa BTS 

memberikan 

dampak yang 

signifikan dan 

Hasil 

penelitian 

menunjukkan 

bahwa 

keberhasilan 

K-Pop 
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peran 

strategis 

sebagai aktor 

non-negara 

dalam praktik 

diplomasi 

budaya Korea 

Selatan. 

Melalui 

keterlibatan 

dalam 

berbagai 

forum 

internasional 

seperti 

Olimpiade 

Musim 

Dingin, 

kunjungan 

diplomatik 

antarnegara, 

serta forum 

Perserikatan 

Bangsa-

Bangsa, idol 

K-Pop 

berfungsi 

sebagai 

public 

diplomats 

yang mampu 

menjangkau 

secara sistematis 

melalui tiga 

tahap utama, 

yaitu 

pengenalan, 

kebijakan, dan 

kerja sama. Pada 

tahap 

pengenalan, K-

Pop 

disebarluaskan 

melalui media 

massa dan 

platform digital, 

yang kemudian 

diperkuat 

melalui 

kebijakan 

pemerintah 

dalam bentuk 

dukungan 

institusional. 

Tahap kerja sama 

diwujudkan 

melalui 

kolaborasi 

budaya dan 

industri kreatif 

dengan negara 

lain, termasuk 

Indonesia. 

Strategi ini 

fenomena 

global tidak 

terjadi secara 

spontan, 

melainkan 

merupakan 

hasil dari 

strategi negara 

yang 

terstruktur dan 

berkelanjutan. 

Pemerintah 

Korea Selatan 

berperan aktif 

melalui 

kebijakan 

budaya, 

investasi 

infrastruktur, 

serta promosi 

global yang 

agresif dalam 

mendorong 

perkembangan 

industri K-

Pop. Dengan 

demikian, K-

Pop menjadi 

bagian dari 

proyek 

cultural 

nationalism 

multidimensional 

terhadap Korea 

Selatan. Dari sisi 

ekonomi, BTS 

berkontribusi 

terhadap PDB 

nasional melalui 

aktivitas industri 

musik global 

seperti tur 

internasional, 

penjualan album, 

dan platform 

digital. Dari sisi 

diplomasi, BTS 

berperan dalam 

diplomasi publik 

melalui 

keterlibatan 

dalam kampanye 

global seperti 

UNICEF dan 

partisipasi dalam 

forum 

Perserikatan 

Bangsa-Bangsa. 

Selain itu, BTS 

juga berfungsi 

sebagai agen 

pertukaran 

budaya dengan 

memperkenalkan 

dipengaruhi 

oleh beberapa 

faktor utama, 

seperti sistem 

produksi, 

proses 

casting, 

strategi 

promosi, dan 

kualitas 

konten. 

Faktor-faktor 

tersebut 

terbukti 

memiliki 

pengaruh 

signifikan 

terhadap 

pembentukan 

citra nasional 

Korea 

Selatan. Citra 

positif ini 

kemudian 

mendorong 

perilaku 

partisipatif di 

media sosial 

serta 

meningkatkan 

minat 

wisatawan 
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audiens 

global secara 

luas. 

Aktivitas 

tersebut tidak 

hanya 

meningkatkan 

visibilitas 

budaya Korea 

Selatan, tetapi 

juga 

berkontribusi 

dalam 

membentuk 

citra positif 

negara 

melalui 

pendekatan 

yang lebih 

persuasif dan 

berbasis 

popularitas. 

terbukti 

memberikan 

keuntungan 

multidimensional 

bagi Korea 

Selatan, baik 

dalam aspek 

ekonomi, 

budaya, politik, 

maupun 

peningkatan citra 

negara di tingkat 

global 

yang 

digunakan 

untuk 

memperkuat 

identitas 

nasional 

sekaligus 

meningkatkan 

pengaruh 

global Korea 

Selatan 

melalui 

mekanisme 

soft power. 

elemen budaya 

Korea ke 

berbagai negara, 

sehingga 

memperkuat 

posisi Korea 

Selatan sebagai 

kekuatan budaya 

global. 

internasional 

untuk 

berkunjung 

ke Korea 

Selatan. 

Dengan 

demikian, 

industri K-

Pop tidak 

hanya 

berperan 

sebagai 

sektor 

hiburan, 

tetapi juga 

sebagai 

instrumen 

strategis 

dalam 

memperkuat 

soft power 

dan daya tarik 

global negara. 

Sumber: Diolah oleh peneliti, 2026 
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2.2 Landasan Konseptual: Public Diplomacy 

 

Public diplomacy atau diplomasi publik merupakan salah satu pilar utama 

dalam studi Hubungan Internasional kontemporer yang berfokus pada upaya aktor 

negara maupun non-negara untuk memahami, menginformasikan, dan 

memengaruhi publik luar negeri. Nicholas J. Cull dan Nancy Snow dalam 

“Routledge Handbook of Public Diplomacy” (2020) menjelaskan bahwa diplomasi 

publik beroperasi melalui manajemen persepsi dan pembangunan hubungan jangka 

panjang. Berbeda dengan diplomasi tradisional yang bersifat tertutup dan hanya 

melibatkan elit pemerintahan (government-to-government), diplomasi publik 

menitikberatkan hubungan antara pemerintah dengan masyarakat asing 

(government-to-people) serta hubungan antarmasyarakat lintas batas negara 

(people-to-people) (Snow, t.t.). 

Nicholas J. Cull dalam bukunya “Public Diplomacy: Lessons from the Past” 

(2009) menekankan bahwa diplomasi publik bukanlah fenomena baru, namun 

manifestasinya di era modern telah berevolusi menjadi lebih kompleks seiring 

dengan kemajuan teknologi informasi. Cull menggarisbawahi bahwa diplomasi 

publik yang efektif tidak hanya bersifat persuasif, tetapi juga bersifat relasional, di 

mana kredibilitas aktor menjadi kunci utama keberhasilan pesan diplomatik yang 

disampaikan (Cull, 2009). 

Secara historis, praktik diplomasi publik sebenarnya telah memiliki akar 

yang panjang sejak masa kuno, baik di kawasan Eropa maupun Asia, terutama 

melalui penyebaran budaya, bahasa, perdagangan, hingga pengaruh peradaban. 

Namun, istilah “public diplomacy” baru mulai digunakan secara formal pada tahun 

1965 oleh Edmund Gullion dari Fletcher School of Law and Diplomacy. 

Penggunaan istilah tersebut bertujuan untuk membedakan diplomasi publik dari 

praktik propaganda yang pada masa Perang Dingin sering dikaitkan dengan 

manipulasi informasi dan kepentingan politik semata (Ruth, 2022). Oleh karena itu, 

diplomasi publik dipahami sebagai pendekatan yang lebih persuasif, komunikatif, 

dan membangun hubungan jangka panjang dengan masyarakat internasional. 

Menurut J. Cull, diplomasi publik pada bentuk idealnya merupakan proses 

komunikasi dua arah (two-way communication) yang memungkinkan terjadinya 
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pengaruh timbal balik antara negara dengan publik asing. Artinya, negara tidak 

hanya menyampaikan pesan atau kepentingannya kepada masyarakat luar negeri, 

tetapi juga mendengarkan respons, pandangan, dan aspirasi publik tersebut. 

Pendekatan ini menjadikan masyarakat asing sebagai partisipan aktif dalam proses 

diplomasi, bukan sekadar objek penerima pesan politik. Dalam praktiknya, 

keberhasilan diplomasi publik sangat bergantung pada tingkat kredibilitas aktor 

yang menyampaikan pesan tersebut. Publik internasional cenderung lebih mudah 

menerima pesan yang dianggap autentik, netral, dan tidak terlalu terikat pada 

kepentingan politik negara secara langsung (Cull, 2009). 

Hal inilah yang kemudian menjelaskan mengapa aktor non-negara memiliki 

peran yang semakin penting dalam diplomasi publik kontemporer. Dalam banyak 

kasus, figur budaya, pelaku industri kreatif, musisi, selebritas, maupun tokoh publik 

lainnya justru memiliki pengaruh yang lebih besar dibandingkan institusi 

pemerintah itu sendiri. Kehadiran mereka dianggap lebih dekat dengan masyarakat 

dan lebih mampu membangun hubungan emosional dengan publik global. Selain 

itu, independensi dan integritas yang dimiliki oleh aktor non-negara sering kali 

membuat pesan yang mereka bawa lebih dipercaya dibandingkan pernyataan resmi 

pemerintah. Oleh sebab itu, keterlibatan sektor budaya dan industri hiburan dalam 

diplomasi publik menjadi salah satu strategi yang semakin banyak digunakan oleh 

berbagai negara, termasuk Korea Selatan melalui fenomena Hallyu dan industri K-

Pop. 

Perkembangan teknologi komunikasi dan internet juga turut mengubah 

praktik diplomasi publik secara signifikan. Munculnya media digital melahirkan 

konsep New Public Diplomacy maupun Diplomasi Publik 2.0 yang menekankan 

pentingnya interaksi berbasis jaringan digital dan komunikasi yang lebih 

partisipatif. Jika sebelumnya diplomasi publik lebih banyak dilakukan melalui 

media satu arah seperti televisi, radio, atau surat kabar, perkembangan teknologi 

Web 2.0 memungkinkan terjadinya komunikasi interaktif secara real-time melalui 

platform digital seperti YouTube, Instagram, X (Twitter), TikTok, dan berbagai 

platform media sosial lainnya. Kehadiran media digital tidak hanya mempercepat 

penyebaran informasi lintas negara, tetapi juga memungkinkan terbentuknya 
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komunitas transnasional yang aktif berinteraksi dan membangun kedekatan budaya 

tanpa batas geografis (Cull, 2013). 

Dalam era digital saat ini, diplomasi publik tidak lagi sepenuhnya 

dimonopoli oleh negara. Masyarakat sipil, komunitas global, hingga fandom 

internasional dapat berperan sebagai bagian dari proses diplomasi melalui aktivitas 

komunikasi, pertukaran budaya, dan penyebaran nilai-nilai tertentu di ruang digital. 

Kondisi ini menunjukkan bahwa diplomasi publik modern telah berkembang 

menjadi proses yang jauh lebih kompleks, dinamis, dan melibatkan banyak aktor di 

luar pemerintah. Oleh karena itu, kemampuan negara dalam memanfaatkan media 

digital serta menggandeng aktor non-negara menjadi faktor penting dalam 

menentukan keberhasilan diplomasi publik di era globalisasi kontemporer. 

 

 

2.2.1 Elemen Diplomasi Publik Nicholas J. Cull 

 

Sebagai salah satu pemikir utama dalam bidang ini, Nicholas J.Cull 

membagi diplomasi publik ke dalam lima elemen fungsional. Kelima elemen ini 

merupakan satu kesatuan utuh yang mendefinisikan bagaimana sebuah subjek 

diplomatik berinteraksi dengan dunia luar; 

 

1. Listening (Mendengarkan): Elemen ini merupakan fondasi paling dasar namun 

sering kali terabaikan. Listening didefinisikan sebagai upaya sistematis sebuah 

aktor untuk mengumpulkan data dan memahami opini, sentimen, serta budaya 

publik asing sebelum memulai komunikasi (Cull, 2009). Tujuan utama dari 

mendengarkan adalah untuk memetakan audiens dan memastikan bahwa pesan 

yang nantinya akan disampaikan memiliki relevansi dan tidak menimbulkan 

resistensi budaya. 

 

2. Advocacy (Advokasi): Advokasi merujuk pada upaya aktif untuk menjelaskan 

kebijakan, ideologi, atau pandangan tertentu kepada publik luar negeri. Fokus 

utama dari advokasi adalah untuk mendapatkan dukungan atau pemahaman 

atas tindakan tertentu yang diambil oleh aktor diplomatik (Cull, 2009). Dalam 
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elemen ini, komunikasi bersifat lebih direktif namun tetap mengedepankan 

persuasi agar kebijakan tersebut dapat diterima secara sukarela oleh publik 

asing. 

 

3. Cultural Diplomacy (Diplomasi Budaya): Cull mendefinisikan diplomasi 

budaya sebagai upaya untuk memfasilitasi transmisi aspek-aspek kebudayaan 

nasional (seperti seni, bahasa, gaya hidup, dan nilai-nilai) kepada masyarakat 

internasional. Tujuan jangka panjangnya adalah untuk membangun 

pemahaman mendalam dan kekaguman terhadap identitas nasional sebuah 

negara, yang pada akhirnya akan memperkuat soft power (Cull, 2009). Berbeda 

dengan advokasi yang bersifat jangka pendek, diplomasi budaya bekerja secara 

perlahan namun memiliki dampak yang lebih permanen dalam membentuk 

persepsi. 

 

4. Exchange Diplomacy (Diplomasi Pertukaran): Elemen ini menitikberatkan 

pada interaksi interpersonal dan pengalaman langsung antarindividu. 

Pertukaran mencakup program pendidikan, profesional, maupun budaya yang 

melibatkan perpindahan orang atau ide secara timbal balik (Cull, 2009). Cull 

berargumen bahwa human factor (faktor manusia) dalam diplomasi pertukaran 

menciptakan ikatan emosional dan jejaring sosial yang sulit dipatahkan oleh 

perubahan politik formal, karena didasarkan pada pengalaman subjektif yang 

nyata. 

 

5. International Broadcasting (Penyiaran Internasional): Elemen ini merupakan 

pemanfaatan media massa mulai dari radio, televisi, hingga platform digital 

untuk menyebarkan informasi secara luas kepada publik internasional (Cull, 

2020). Di era modern, penyiaran internasional tidak lagi hanya dikelola oleh 

negara melalui lembaga penyiaran resmi, tetapi juga oleh berbagai platform 

media baru yang memungkinkan informasi menyebar secara instan melintasi 

batas-batas kedaulatan. 
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2.2.2  Paradigma Baru dan Peran Aktor Non-Negara 

 

Snow dalam buku yang sama juga menjelaskna adanya pergeseran dari 

"Diplomasi Publik Lama" ke "Diplomasi Publik Baru". Paradigma baru ini ditandai 

dengan melemahnya dominasi negara sebagai aktor tunggal. Aktor non-negara, 

termasuk selebritas, organisasi masyarakat sipil, dan industri kreatif, kini memiliki 

peran yang setara bahkan terkadang lebih efektif daripada pemerintah. Hal ini 

disebabkan oleh tingkat kredibilitas aktor non-negara yang dianggap lebih tinggi, 

lebih organik, dan memiliki kemampuan untuk berkomunikasi di luar protokol 

birokrasi yang kaku (Snow, t.t.). 

Penggunaan teori diplomasi publik yang mencakup lima elemen taksonomi 

Nicholas J. Cull serta perspektif aktor non-negara dari Nancy Snow yaitu elemen 

Advocacy, Listening, Cultural Diplomacy, Exchange Diplomacy dan International 

Broadcasting yang sangat krusial dalam penelitian ini. Teori ini berfungsi sebagai 

alat bedah untuk menganalisis bagaimana mekanisme komunikasi internasional 

dijalankan melalui instrumen budaya populer. Secara praktis, teori ini akan 

membantu peneliti untuk mengidentifikasi bagaimana setiap elemen dioperasikan 

oleh aktor non-negara dalam membangun citra nasional dan memengaruhi persepsi 

audiens global secara sistematik. Dengan demikian, kerangka berpikir ini 

memungkinkan peneliti untuk melihat fenomena budaya bukan sekadar sebagai 

produk komersial, melainkan sebagai aset strategis dalam struktur hubungan 

internasional modern. 

 

 

2.3 Kerangka Pemikiran 

 

Korea Selatan merupakan salah satu negara yang berhasil memanfaatkan 

budaya populer sebagai instrumen dalam memperkuat posisi dan citra 

internasionalnya. Keberhasilan ini tidak terlepas dari berkembangnya fenomena 

Hallyu, yang mencakup musik K-Pop, drama, film, hingga gaya hidup yang 

menyebar secara global melalui media digital. Penyebaran budaya ini tidak hanya 

meningkatkan ketertarikan publik internasional terhadap Korea Selatan, tetapi juga 
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membangun kedekatan emosional serta memperluas hubungan budaya lintas 

negara. Dalam konteks diplomasi modern, budaya populer menjadi medium yang 

efektif dalam menjangkau masyarakat global secara lebih luas dan fleksibel. Dalam 

hal ini, K-Pop idol generasi ketiga seperti BTS, EXO, Blackpink, Twice, Red 

Velvet, dan Seventeen menjadi representasi penting dalam penyebaran budaya 

Korea Selatan di tingkat global. 

Dalam penelitian ini, kerangka pemikiran dibangun dengan menggunakan 

konsep diplomasi publik dan kelima elemennya. Melalui konsep ini, idol K-Pop 

dipahami tidak hanya sebagai pelaku industri hiburan, tetapi juga sebagai figur 

publik yang mampu menyampaikan pesan, nilai, dan identitas budaya kepada 

audiens internasional. Peran tersebut dijalankan melalui berbagai bentuk aktivitas, 

seperti partisipasi dalam forum internasional, keterlibatan dalam kampanye global, 

serta interaksi langsung dengan publik melalui media digital. Dalam konteks ini, 

negara tidak lagi menjadi satu-satunya aktor diplomasi, melainkan bekerja secara 

tidak langsung melalui figur-figur populer yang memiliki jangkauan global. 

Praktik diplomasi publik dalam penelitian ini dipahami sebagai upaya 

negara dalam membangun citra dan hubungan internasional melalui pertukaran dan 

representasi budaya. Pemerintah Korea Selatan memanfaatkan popularitas idol K-

Pop sebagai bagian dari strategi diplomasi publik untuk memperkenalkan nilai, 

identitas, dan citra negara kepada masyarakat global. Keterlibatan BTS dalam 

forum internasional seperti Perserikatan Bangsa-Bangsa serta kampanye global, 

dan aktivitas internasional yang dilakukan oleh idol lain seperti Blackpink dalam 

kampanye isu global, menunjukkan bahwa idol berperan sebagai perpanjangan 

representasi budaya Korea Selatan di tingkat internasional. 

Sistematika pemikiran ini membantu peneliti dalam menjelaskan 

bagaimana diplomasi budaya dijalankan oleh aktor non-negara melalui 

pemanfaatan idol K-Pop generasi ketiga. Kerangka ini juga menjelaskan bagaimana 

negara memanfaatkan popularitas dan jangkauan global idol untuk membangun 

citra nasional, memperluas hubungan budaya, serta memperkuat posisi Korea 

Selatan dalam dinamika hubungan internasional modern. Oleh karena itu, kerangka 

pemikiran ini digunakan untuk menganalisis bagaimana idol K-Pop generasi ketiga 

berperan sebagai aktor non-negara dalam diplomasi budaya Korea Selatan. 
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Tabel 2.2. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Sumber: Data diolah, 2026 

 

 

Fenomena penggunaan aktor non-negara dalam 

diplomasi publik di era modern oleh Korea 

Selatan 

Peran idol Kpop generasi ketiga sebagai instrumen 

dalam diplomasi publik Korea Selatan 

Public Dipolomacy 

(Nicholas J.Cull) 

 

 

Analisis dukungan pemerintah Korea 

Selatan melalui institusi pendukung 

penyebaran Hallyu dan kebijakan baru 

bagi aktor hallyu 

Analisis keterlibatan idol Kpop generasi 

ketiga sebagai aktor non-negara dalam 

lima elemen Diplomasi Publik  

Idol K-Pop generasi ketiga terbukti efektif 

sebagai aktor non-negara dalam 

implementasi lima elemen Diplomasi 

Publik Korea Selatan melalui dukungan 

pemerintah 

 



 

 

 

 

III.    METODE PENELITIAN 

 

 

 

3.1   Jenis Peneliian 

 

Penelitian ini telah dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif. 

Pendekatan kualitatif merupakan metode yang digunakan untuk memahami dan 

menjelaskan fenomena sosial berdasarkan interpretasi terhadap realitas yang 

diamati (Creswell, 2018). Oleh karena itu, peneliti menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif untuk membantu memahami dan menganalisis fenomena 

secara sistematis dalam menjawab rumusan masalah. 

Pendekatan kualitatif deskriptif peneliti gunakan untuk menganalisis 

praktik diplomasi budaya yang dilakukan oleh aktor non-negara, idol K-Pop 

generasi ketiga dalam mendukung strategi diplomasi publik Korea Selatan. Dalam 

konteks ini, penelitian tidak hanya berfokus pada satu aktor, tetapi juga melihat 

variasi peran dari beberapa idol, yaitu BTS, EXO, Blackpink, Twice, Red Velvet, 

dan Seventee. Melalui pendekatan ini, peneliti dapat menganalisis representasi 

budaya, keterlibatan dalam forum internasional, serta bentuk interaksi global yang 

dilakukan oleh idol K-Pop sebagai bagian dari praktik diplomasi publik. Dengan 

demikian, metode kualitatif deskriptif digunakan untuk memberikan pemahaman 

yang mendalam mengenai bagaimana Korea Selatan menjadikan idol K-Pop 

generasi ketiga sebagai instrumen diplomasi publiknya. 
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3.2 Fokus penelitian  

 

Fokus penelitian digunakan untuk membatasi ruang lingkup analisis agar 

tidak melebar dari topik utama. Peneliti berfokus pada pemanfaatan idol K-Pop 

generasi ketiga sebagai instrumen dalam diplomasi publik Korea Selatan periode 

2014-2025. Analisis diarahkan pada praktik diplomasi publik yang dilakukan oleh 

idol K-Pop generasi ketiga melalui berbagai aktivitas internasional, seperti 

partisipasi dalam forum global, keterlibatan dalam kampanye internasional, konser 

dunia, serta interaksi dengan audiens  secara langsung ataupun melalui media 

digital. Dalam hal ini, penelitian menitikberatkan pada bentuk representasi budaya, 

komunikasi global, serta peran simbolik idol dalam membangun citra Korea 

Selatan. 

Selain itu, peneliti juga menelaah peran negara dalam mendukung dan 

memanfaatkan idol sebagai bagian dari strategi diplomasi budaya, termasuk 

bagaimana kebijakan dan dukungan institusional mencerminkan upaya nation 

branding Korea Selatan. Dengan demikian, fokus penelitian ini terletak pada 

Sejarah Hallyu, bentuk dukungan negara, dan diplomasi publik Korea Selatan yang 

melibatkan idol K-Pop generasi ketiga, tanpa melakukan pengukuran kuantitatif 

terhadap dampak atau persepsi publik. 

Penelitian ini secara khusus memilih enam idol K-Pop generasi ketiga, yaitu 

BTS, EXO, Blackpink, Twice, Red Velvet, dan Seventeen sebagai aktor yang 

dianalisis. Pemilihan keenam grup tersebut didasarkan pada beberapa 

pertimbangan. Pertama, seluruhnya merupakan representasi utama generasi ketiga 

K-Pop yang memiliki pengaruh besar terhadap perkembangan Hallyu dan 

keberhasilan ekspansi K-Pop di pasar internasional. Kedua, keenam grup tersebut 

memiliki tingkat popularitas global yang tinggi, ditunjukkan melalui pencapaian 

internasional, penyelenggaraan tur dunia, basis penggemar transnasional yang luas, 

serta kontribusinya dalam meningkatkan eksposur budaya Korea Selatan di 

berbagai kawasan dunia. Ketiga, masing-masing grup memiliki rekam jejak 

keterlibatan, baik secara langsung maupun tidak langsung, dalam berbagai aktivitas 

yang mendukung diplomasi publik Korea Selatan, seperti partisipasi dalam forum 
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internasional, promosi pariwisata, kampanye sosial, kerja sama dengan lembaga 

pemerintah, hingga representasi budaya Korea dalam berbagai kegiatan global. 

Rentang waktu penelitian ditentukan pada periode 2014-2025. Peneliti 

memilih tahun 2014 sebagai titik awal karena menandai fase awal ekspansi global 

K-Pop generasi ketiga, di mana idol mulai membangun basis penggemar 

internasional dan memperluas jangkauan pasar global. Sementara itu, tahun 2025 

dipilih sebagai batas akhir untuk melihat perkembangan terkini dari peran idol 

dalam diplomasi budaya Korea Selatan. Rentang waktu ini dipilih agar penelitian 

dapat menggambarkan secara lebih komprehensif proses transformasi K-Pop idol 

dari sekadar pelaku industri hiburan menjadi aktor non-negara dalam diplomasi 

budaya Korea Selatan. 

 

 

3.3 Jenis Dan Sumber Data 

 

Penelitian ini menggunakan data sekunder yang diperoleh melalui studi 

kepustakaan, berupa dokumen resmi, laporan, arsip digital, serta berbagai sumber 

tertulis lainnya (Creswell, 2018). Sumber data mencakup dokumen kebijakan dan 

laporan resmi pemerintah Korea Selatan dan institusi Intermasiomal, seperti yang 

diterbitkan oleh Ministry of Culture, Sports, and Tourism (MCST) dan UNICEF, 

yang memuat informasi mengenai kebijakan promosi budaya, diplomasi budaya 

dan keterlibatan aktor non-negara dalam forum resmi internasional. 

Selain itu, peneliti juga memanfaatkan penelitian dari jurnal akademik, 

artikel ilmiah, laporan riset, serta publikasi internasional yang membahas Hallyu, 

K-Pop, diplomasi budaya, dan public diplomacy Penelitian terdahulu yang relevan 

juga digunakan sebagai rujukan untuk memperkuat analisis. Data tambahan 

diperoleh dari media internasional, platform digital, serta dokumentasi aktivitas 

BTS dan idol K-Pop generasi ketiga dalam berbagai kegiatan global. 

Meskipun banyak sumber resmi yang menyediakan data dan informasi yang 

dibutuhkan, namun hal itu belum cukup untuk melengkapi isi dari penelitian ini. 

Oleh karena itu, peneliti banyak membaca informasi terkait grup K-pop terkait dari 

media sosial khususnya akun-akun fanbase idol K-Pop generasi ketiga di X. selain 
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itu, peneliti juga banyak menonton video berkaitan dengan agenda diplomasi 

atupun non-diplomasi yang dilakukan oleh K-Pop grup terkait, di Youtube ataupun 

Tiktok. Hal tersebut sangat membantu peneliti agar lebih mudah untuk memahami 

latar belakang aktor-aktor yang terlibat dalam penelitian ini 

 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

 

 Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui studi 

kepustakaan dan studi dokumentasi. Peneliti melakukan Studi kepustakaan dengan 

menelaah berbagai literatur yang relevan, seperti jurnal ilmiah, buku akademik, 

serta hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan public diplomacy, aktor non 

negara dalam diplomasi dan fenomena Hallyu. Sumber-sumber tersebut diakses 

melalui platform digital seperti Google Scholar www.scholar.google.co.id, JSTOR 

www.jstor.org, dan Taylor & Francis www.tandfonline.com, serta beberapa jenis 

sumber lainnya. 

Selanjutnya, peneliti juga melalukan studi dokumentasi dengan 

menganalisis berbagai dokumen resmi dan arsip digital yang berkaitan dengan 

aktivitas diplomasi budaya Korea Selatan. Sumber data diperoleh dari situs resmi 

seperti situs United nations yaitu www.webtv .un.org dan 

www.unpartnerships.in.org, Kementerian Luar Negeri Korea Selatan (MOFA) 

www.mofa.go.kr, Ministry of Culture, Sports, and Tourism (MCST) www.msct.o.kr, 

serta media resmi perusahaan yang menaungi BTS, yakni HYBE Coorporation 

hybecorp.com. Selain itu, peneliti juga memanfaatkan dokumentasi berupa video, 

kampanye internasional, serta aktivitas media sosial dari idol K-Pop generasi ketiga 

untuk melengkapi data penelitian. 

 

 

 

 

 

http://www.scholar.google.co.id/
http://www.jstor.org/
http://www.tandfonline.com/
http://www.unpartnerships.in.org/
http://www.mofa.go.kr/
http://www.msct.o.kr/
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3.5 Teknik Analisis Data 

 

Dalam sebuah penelitian, Teknik analisis data merupakan tahapan yang 

bertujuan untuk mengolah, menafsirkan, dan menyusun data yang telah 

dikumpulkan agar menghasilkan pemahaman yang tersetruktur dan dapat 

menjawab rumusan masalah penelitian (Croswell, 2018). Analisis data dilakukan 

melalui proses penyusunan data empiris menjadi informasi yang bermakna, yang 

pada akhirnya digunakan untuk membangun argumentasi akademik dan menarik 

kesimpulan berdasarkan teori dan konsep yang relevan. Dengan demikian, 

penelitian ini menggunakan teknik analisis data model Miles, Huberman, dan 

Saldaña yang terdiri dari tiga tahap utama yaitu kondensasi data, penyajian data, 

dan penarikan kesimpulan (Miles dkk., 2014) . Ketiga tahapan ini digunakan untuk 

memastikan bahwa data yang diperoleh dapat diolah secara sistematis dan akurat 

sehingga menghasilkan analisis tentang bagaimana Korea Selatan memanfaatkan 

K-Pop idol generasi ketiga sebagai aktor non-negara dalam strategi diplomasi 

budaya, dengan BTS, EXO, Blackpink, Twice, Red Velvet, dan Seventeen sebagai 

aktor yang digunakan. 

Pada tahapan ini, peneliti mengalami kesulitan dalam mengumpulkan data 

yang dibutuhkan. Hal ini terjadi karena banyaknya sumber yang tidak dapat di akses 

secara bebas dan sumber-sumber berbahasa asing yang terkadang sulit untuk di 

terjemahkan. Dalam analisis data, peneliti juga mengalami kendala karena 

banyaknya data dan informasi yang harus dikumpulkan mengenai idol K-Pop 

generasi ketiga. Namun, hal tersebut tidak berlaku untuk data mengenai BTS, 

karena peneliti merupakan seorang penggemar BTS (ARMY) sejak 6 tahun yang 

lalu.  

 

 

1. Tahap Kondensasi Data 

 

Tahap pertama yaitu kondensasi data, yaitu proses memilih, 

menyederhanakan, memfokuskan, mengelompokkan, dan mengorganisir data yang 

relevan dengan tujuan penelitian. Pada tahap ini, proses kondensasi data peneliti 
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lakukan secara bertahap dengan menyeleksi dan menyederhanakan daya yang 

diperoleh melalui berbagai sumber digital. Peneliti kemudian memusatkan 

perhatian pada informasi dan dokumen yang berkaitan dengan aktivitas idol K-Pop 

generasi ketiga sebagai aktor non-negara dalam diplomasi publik Korea Selatan. 

Kondensasi data dilakukan untuk membantu peneliti mengidentifikasi pola dan 

temuan utama yang relevan dengan analisis diplomasi budaya Korea Selatan. 

Pada tahap ini, peneliti mengumpulkan dan mempelajari berbagai sumber, 

mulai dari literatur akademik mengenai diplomasi publik, peran akgor non-negara 

dalam diplomasi modern, dokumen resmi pemerintah Korea Selatan, publikasi 

lembaga internasional, arsip media internasional, hingga konten digital dari akun 

media sosial idol K-Pop dan agensi terkait. Seluruh informasi yang berkaitan 

dengan aktivitas diplomasi idol K-Pop generasi ketiga kemudian dipetakan dan 

dikelompokkan ke dalam tema-tema analitik untuk mempermudah peneliti dalam 

mengidentifikasi pola peran idol K-Pop sebagai bagian dari strategi diplomasi 

publik Korea Selatan. Contohnya, peneliti melakukan penyaringan data dengan 

menggunakan kriteria tertentu, yaitu relevansi terhadap konsep diplomsi publik dan 

kelima elemennya.  

 Tahap kondensasi ini membantu peneliti menyusun gambaran menyeluruh 

mengenai kontribusi idol K-Pop generasi ketiga dalam penguatan citra internasional 

Korea Selatan serta dalam pembentukan narasi global mengenai budaya Korea 

Selatan. Dalam prosesnya, peneliti melakukan seleksi manual untuk sumber data 

yang akan dicantumkan pada penelitian ini. Proses ini juga dilakukan secara 

berulang oleh peneliti untuk memastikan konsistensi data.  

 

 

2. Tahap Penyajian Data 

 

Tahap berikutnya adalah penyajian data, yaitu proses penyusunan data yang 

telah diseleksi ke dalam bentuk narasi terstruktur agar memudahkan peneliti dalam 

memahami hubungan antar data dan menarik kesimpulan. Pada tahap ini peneliti 

menyusun informasi yang berhubungan dengan aktivitas diplomasi ido K-Pop 

generasi ketiga dalam bentuk uraian deskriptif mengenai keterlibatan mereka dalam 
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agenda internasional, kampanye global, serta representasi mereka sebagai ikon 

budaya Korea Selatan. 

Penyajian data dilakukan dengan menampilkan informasi yang bersumber 

dari dokumen resmi pemerintah Korea Selatan, laporan kegiatan kampanye 

internasional, jurnal akademik, publikasi media global, serta dokumentasi visual 

berupa foto, video, dan unggahan media sosial resmi idol. Dengan cara ini, data 

yang kompleks dapat disajikan dalam bentuk yang lebih ringkas dan sistematis, 

sehingga mempermudah proses analisis lebih lanjut mengenai peran idol dalam 

diplomasi publik. 

 

3. Tahap Penarikan Kesimpulan 

 

Tahap terakhir adalah penarikan kesimpulan. Pada tahap ini, peneliti 

melakukan proses penafsiran (interpretasi) terhadap data yang telah dianalisis, 

dengan tujuan untuk menjawab rumusan masalah dan tujuan penelitian. Hasil 

interpretasi digunakan untuk memahami bagaimana Korea Selatan memanfaatkan 

idol K-Pop generasi ketiga sebagai instrumen dalam diplomasi publik, serta 

bagaimana variasi peran yang ditunjukkan oleh masing-masing idol K-Pop dalam 

mendukung strategi diplomasi publik Korea Selatan. 

Kesimpulan yang terbentuk kemudian merangkum pemahaman peneliti 

mengenai efektivitas penggunaan aktor non-negara dalam diplomasi publik melalui 

budaya populer, serta dampaknya terhadap citra internasional Korea Selatan. Selain 

itu, peneliti juga mengidentifikasi implikasi dari keterlibatan idol K-Pop generasi 

ketiga dalam kelima elemen diplomasi publik terhadap penguatan posisi Korea 

Selatan di tingkat global dan pembentukan persepsi publik internasional. Dengan 

demikian, kesimpulan yang ditarik menjadi dasar untuk pembahasan pada bab 

selanjutnya yang menguraikan analisis mengenai peran idol K-Pop generasi ketiga 

sebagai instrumen diplomasi publik Korea Selatan. 

 

 

 

 



 

 

 

 

V. PENUTUP 

 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 

 Penelitian ini menemukan bahwa Korea Selatan berhasil memanfaaktkan K-

pop idol generasi ketiga sebagai aktor non-negara dalam diplmasi publik melalui 

integritasi antara kebijakan negara, industri kreatif, dan budaya populer. 

Transformasi tersebut berawal dari perubahan kebijakan budaya Korea Selatan 

pasca 1994 dan semakin diperkuat setelah krisis ekonomi Asia 1997, yang 

mendorong pemerintah menjadikan industri budaya sebagai salah satu instrumen 

strategis dalam pembangunan nasional dan hubungan internasional. Dalam konteks 

tersebut, fenomena Hallyu berkembang tidak hanya sebagai produk hiburan, tetapi 

juga sebagai sarana diplomasi yang digunakan untuk membangun citra, 

memperluas pengaruh, dan memperkuat posisi Korea Selatan di tingkat global. 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan 

bahwa Korea Selatan berhasil memanfaatkan idol K-Pop generasi ketiga sebagai 

aktor non-negara dalam diplomasi publik melalui sinergi antara kebijakan 

pemerintah, industri hiburan, dan perkembangan media digital. Pemanfaatan 

tersebut menunjukkan bahwa idol K-Pop tidak lagi berperan semata sebagai pelaku 

industri hiburan, tetapi juga sebagai instrumen yang membantu Korea Selatan 

membangun citra positif, memperluas pengaruh budaya, dan meningkatkan 

keterlibatan dengan masyarakat internasional. Peran tersebut dapat dijelaskan 

melalui lima elemen diplomasi publik Nicholas J. Cull. 

 Pada elemen listening, penelitian ini menemukan bahwa K-Pop idol 

generasi ketiga memanfaatkan berbagai platform digital dan media sosial untuk 
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membangun komunikasi dua arah dengan penggemar internasional. Interaksi yang 

terjalin secara sentiment antara idol dan fans melalui media digital memungkinkan 

negara memahami aspirasi, opini, serya sentiment publik global terhadap Korea 

Selatan. Dengan demikian, media digital tidak hanya berfungsi sebagai sarana 

promosi, tetapi juga menjadi ruang bagi Korea Selatan untuk mendengarkan dan 

memahami masyarakat internasional melalui perantara para idol. 

 Pada elemen advocacy, penelitian ini menunjukan bahwa idol K-Pop 

generasi ketiga  digunakan untuk menyampaikan pesan, nilia, kepentingan yang 

sejalan dengan citra yang ingin dibagun oleh Korea Selatan di tingkat global. BTS 

menjadi contoh paling menonjol dalam elemen ini, melalui berbagai keterlibatan 

mereka dalam kampanye bersama UNICEF, pidato di Perserikatan Bangsa-Bangsa 

(PBB), serta penyampaian pesan mengenai pendidikan, kesehatan mental, 

pemberdayaan generasi muda, dan isu-isu sosial global lainnya. Melalui aktivitas 

tersebut, BTS tidak hanya mempromosikan dirinya sebagai grup musik, tetapi juga 

berperan sebagai penyampai pesan yang mendukung tujuan diplomasi publik Korea 

Selatan. 

 Pada elemen cultural diplomacy, penelitian ini menemukan bahwa BTS, 

EXO, Blackpink, Twice, Red Velvet, Seventeen berperan penting dalam 

memperkenalkan budaya Korea Selatan kepada Masyarakat internasional. Melalui 

musik, bahasa, fashion, gaya hidup, serta berbabgai unsur budaya Korea yang 

mereka tampilkan, aktor-aktor tersebut kemudian berhasil meningkatkan 

ketertarikan publik global terhadap Korea Selatan. Temuan ini menunjukan bahwa 

budaya popular telah menjadi media yang efektif dalam membangun kedekatan 

budaya dan memperkuat citra positif suatau negara di mata dunia.  

 Pada elemen exchange diplomacy, penelitian ini menemukan bahwa 

hubungan yang terjalin antara K-Pop idol dan penggemar internasional telah 

menciptakan bentuk pertukaran budaya yang bersifat dua arah. Interaksi yang 

berlangsung melalui konser, fan meeting, komunitas penggemar, dan platform 

digital memungkinkan terjadinya pertukaran nilai, pengalaman, serta pemahaman 

budaya antara masyarakat Korea Selatan dan masyarakat negara lain. Proses ini 

berkontribusi dalam memperkuat hubungan antarmasyarakat dan menciptakan 

kedekatan emosional yang mendukung tujuan diplomasi publik Korea Selatan. 
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Dan yang terakhir, pada elemen international broadcasting penelitin ini 

menemukan bahwa media sosial dan platform digital menjadi instrumen utama 

dalam penyebaran budaya dan citra Korea Selatan kepada audiens global. 

Pemanfaatan platform seperti Youtube, Instagram, X, Tiktok, dan berbagai layanan 

digital lainnya memungkinkan konten budaya Korea menjangkau masyarakat 

internasional secara cepat, luas, dan berkelanjutan. Kehadiran teknologi digital 

menjadikan diplomasi publik Korea Selatan lebih efektif karena mampu melampaui 

batas geografis dan menjangkau berbagai kelompok masyarakat di dunia. 

Selain itu, penelitian ini juag menemukan bahwa setiap grup K-Pop generasi 

ketiga memiliki bentuk kontribusi yang berbeda dalam diplomasi publik Korea 

Selatan. EXO berperan sebagai representasi budaya nasional dalam ajang 

internasional seperti Olimpiade Musim Dingin PyeongChang 2018, sementara Red 

Velvet memperlihatkan peran yang lebih sensitif dalam konteks diplomasi antar-

Korea. Blackpink memperluas jangkauan diplomasi Korea Selatan melalui 

keterlibatan dalam isu-isu global seperti perubahan iklim, Twice memperkuat 

hubungan budaya Korea Selatan dengan Jepang dan kawasan Asia melalui aktivitas 

lintas bahasa dan lintas budaya, sedangkan Seventeen menunjukkan peran penting 

melalui komunikasi digital dan pesan sosial yang dekat dengan generasi muda 

global. Dan BTS tetap menjadi aktor yang mampu menjalankan hampir seluruh 

elemen diplomasi publik sekaligus memperoleh legitimasi resmi dari negara 

melalui penunjukan sebagai Special Presidential Envoy for Future Generations and 

Culture dan pemberian paspor diplomatik. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukan bahwa keberhasilan 

pemanfaatan K-Pop idol sebagai aktor non-negara tidak dapat dilepaskan dari 

dukungan negara yang terstruktur dan berkelanjutan. Pemerintah Korea Selatan 

tidak hanya berperan sebagai pengamat, tetapi juga sebagai fasilitator yang 

membangun ekosistem pendukung melalui kebijakan budaya, dukungan 

institusional, dan promosi internasional. Dengan demikian, hubungan antara negara 

dan idol menunjukkan bentuk diplomasi publik yang kolaboratif, di mana negara 

memberikan legitimasi dan arah kebijakan, sedangkan idol menjadi perpanjangan 

tangan yang efektif dalam menjangkau publik internasional. Temuan ini 

memperlihatkan bahwa budaya populer dapat menjadi instrumen diplomasi yang 
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sangat kuat di era digital, terutama ketika didukung oleh kebijakan negara yang 

konsisten, strategi komunikasi yang tepat, dan figur publik yang memiliki daya tarik 

global. 

 

 

5.2 Saran 

 

 Secara akademis, penelitian ini masih memiliki keterbatasan pada fokus 

kajian yang hanya menyoroti idol K-Pop generasi ketiga dalam periode 2014-2025. 

Oleh karena itu, penelitian selanjutnya diharapkan dapat memperluas cakupan 

kajian dengan membandingkan peran K-Pop generasi lain, baik generasi 

sebelumnya maupun generasi setelahnya, untuk melihat apakah pola pemanfaatan 

sebagai aktor non-negara dalam diplomasi publik mengalami perubahan atau justru 

berkelanjutan. Selain itu, penelitian mendatang juga dapat mengembangkan kajian 

perbandingan dengan negara lain yang memiliki industri hiburan kuat, seperti 

Hollywood di Amerika Serikat, Bollywood di India, Industri Anime dari Jepang, 

serial draman Tiongkok, serial televisi Turki, maupun sinetron dan telenovela di 

kawasan Amerika Latin. Perbandingan tersebut penting untuk memperkaya 

pemahaman mengenai bagaimana selebriti, budaya populer, dan industri kreatif 

digunakan sebagai instrumen diplomasi budaya di berbagai konteks nasional. 

Dengan demikian, kajian serupa tidak hanya menjelaskan kasus Korea Selatan, 

tetapi juga dapat memberikan gambaran yang lebih komprehensif mengenai 

diplomasi selebriti dalam hubungan internasional kontemporer. 

 Secara praktis, bagi pemerintah Indonesia maupun negara berkembang 

lainnya, temuan dalam penelitian ini dapat menjadi referensi dalam merancang 

strategi diplomasi berbasis budaya yang lebih terstruktur dan berkelanjutan. 

Indonesia memiliki potensi besar dalam industri kreatif, mulai dari musik, film, 

animasi, gim digital, fashion, kuliner, hingga budaya lokal yang sangat beragam 

dan memiliki daya tarik internasional. Selain itu, kekuatan masyarakat digital 

Indonesia, khususnya netizen dan komunitas penggemar, juga menjadi modal sosial 

yang sangat besar. Fenomena solidaritas dan kekompakan netizen Indonesia dalam 

mendukung figur publik, karya kreatif, maupun kampanye tertentu menunjukkan 
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bahwa Indonesia memiliki basis audiens digital yang aktif, loyal, dan mampu 

menciptakan pengaruh besar di media sosial global. Dalam banyak kasus, netizen 

Indonesia bahkan dikenal sebagai salah satu komunitas digital paling aktif di dunia 

dalam membangun tren, meningkatkan interaksi media sosial, hingga mendukung 

promosi suatu produk atau figur publik secara masif. 

Potensi tersebut menunjukkan bahwa Indonesia sebenarnya memiliki 

peluang besar untuk membangun diplomasi budaya berbasis industri kreatif seperti 

yang dilakukan Korea Selatan. Namun, keberhasilan tersebut tidak dapat dicapai 

hanya melalui popularitas budaya semata, melainkan memerlukan dukungan negara 

yang kuat dan konsisten. Korea Selatan berhasil membangun gelombang Hallyu 

karena adanya dukungan penuh pemerintah melalui kebijakan budaya, investasi 

industri kreatif, pembangunan infrastruktur digital, promosi internasional, serta 

kerja sama yang terintegrasi antara pemerintah, perusahaan hiburan, media, dan 

aktor non-negara. Oleh karena itu, Indonesia juga perlu memberikan perhatian yang 

lebih serius terhadap pengembangan industri kreatif nasional, termasuk melalui 

dukungan regulasi, pendanaan, perlindungan karya kreatif, peningkatan kualitas 

sumber daya manusia, serta perluasan akses pasar internasional bagi pelaku industri 

kreatif lokal. 

Selain itu, penting bagi negara untuk mengoptimalkan pemanfaatan 

teknologi digital dan media sosial sebagai sarana diplomasi publik yang efektif. 

Dalam konteks global yang semakin terhubung, pendekatan diplomasi yang adaptif, 

partisipatif, dan berbasis data menjadi kunci utama dalam membangun hubungan 

internasional yang berkelanjutan. Pemanfaatan platform digital tidak hanya 

berfungsi sebagai media promosi budaya, tetapi juga sebagai ruang interaksi 

langsung antara negara dan masyarakat internasional, sehingga mampu 

menciptakan kedekatan emosional serta meningkatkan ketertarikan publik global 

terhadap identitas nasional suatu negara. Dengan dukungan pemerintah yang 

konsisten serta partisipasi aktif masyarakat digital, Indonesia memiliki peluang 

besar untuk memperkuat citra dan pengaruh budayanya di tingkat global melalui 

kekuatan industri kreatif nasional 
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